BAB II
KEHIDUPAN, KARYA-KARYA, PENGHARGAAN,
GAYA PENULISAN Zhang Chengzhi

2.1 Kehidupan dan karya-karya Zhang Chengzhi

Zhang Chengzhi adalah salah seorang sastrawan sukses berlatar belakang
suku Hui, karyanya banyak mendapat penilaian tinggi dari dunia sastra
Tiongkok. Sebagai sastrawan modern Tiongkok, nama Zhang Chengzhi tertera
pada buku Sejarah Sastra Modern Tiongkok®. Pada halaman 125 Bab 29 hanya
dua nama sastrawan modern yang tampil, yaitu : 1) Han Shaogong (§#L31),
sesama sastrawan modern Tiongkok terkemuka berlatar belakang suku Hui. 2)
Zhang Chengzhi (7).

Suku Hui dikenal sebagai suku minoritas yang menganut kepercayaan
islam warisan. Tampilnya nama Zhang Chengzhi dalam buku tersebut
menandakan kedudukan Zhang Chengzhi dalam dunia sastra modern Tiongkok,
bukan semata-mata nama saja, kesusksesan sejajar dengan Han Shaogong
(#7b5)) mencerminkan spesifikasi Zhang Chengzhi sebagai sastrawan berlatar
belakang suku Hui di daratan Tiongkok?.

Zhang Chengzhi lahir dalam keluarga suku Hui, berasal dari provinsi
Shandong-Jinan L1 %< %F B9, pada tanggal 10 September 1948 di Beijing. la
sempat mengalami gejolak stabilitas sosial yang dikenal Revolusi Kebudayaan
pada 1966-1976. Pada saat itu Zhang Chengzhi berada dalam usia gemilang,
aktif dan idealis, turut ambil bagian menyusun pasukan pengawal merah,
kemudian disadari bahwa hal ini perlu direvisi nilai sejarahnya, karena telah
membawakan dampak negative terhadap perkembangan negara dan kehidupan
masyarakat. Dapat dibayangkan betapa hampa hati Zhang Chengzhi, namun ia

LIRMRRR, TR AR E 3 g )R 22 AR, 7 SR g (P EBUSCE ) F,2003, M AA .
2 Lihat paparan berikutnya tentang spesifikasi Zhang Chengzhi.
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mampu mengubahnya menjadi dorongan bagi dirinya untuk terus menulis dan
membukukan semua ini.

Suku minoritas di dataran Tiongkok menganut pengertian hidup yang
berbeda dengan mayoritas orang Tiongkok yang menganut filsafat Konfusianis.
Dalam filsafat konfusianisme orang diajarkan untuk memfokuskan perhatian
pada kehidupan dunia, mentaati peraturan tatakrama negara, sosial, keluarga,
dan menjadi warganegara yang taat dan berbakti terhadap negeri, leluhur dan
orang tua. Menghindarkan pembahasan tentang dunia lain setelah kematian yang
relatif jauh dibanding dengan kehidupan nyata di bumi. Alhasil negeri ini
mengedepankan usaha manusia dalam memperjuangkan kehidupan menuju
masyarakat teratur, terjamin dan makmur. Di suatu sisi Zhang Chengzhi
menerima pendidikan sosialisme, dilain pihak ia diwarisi kebudayaan dan
kepercayaan suku Hui, Zhang Chengzhi memiliki tanggungjawab mengemban
tugas melestarikan budaya minoritas.

Sebagai seorang sastrawan suku minoritas, Zhang Chengzhi memiliki
talenta multi-lingual. Bukan hanya menguasai bahasa ibu dan bahasa nasional
Mandarin yang kita kenal dengan sebutan Xiandai Hanyu Y5 , hingga
mampu  melahirkan karya sastra Tiongkok modern yang cukup
menggoncangkan dunia sastra dengan bahasa tersebut, bahkan ia juga
menguasai bahasa Mongol dan bahasa Jepang. Karyanya yang ditulis dengan
Bahasa Jepang diterbitkan pada tahun 1986°.

Pada tahun 1978, karya pertama Zhang Chengzhi “Mengapa Penunggang
kuda menyanyikan Ibunda” (%= AFFERER gishou weishenme hui gechang
mugin) memperoleh Penghargaan Cerpen terbaik tingkat nasional angkatan
pertama®.

Pada tahun yang sama ia meneruskan studinya meneliti sejarah dan
Bahasa pada Lembaga Penelitian I1lmu Sosial Tiongkok, kemudian

memfokuskan penelitainnya pada tema Sejarah Suku Mongol dan Suku

S kR EE S BLH SCOME, FERARHMAR T (> IOV KREJEHIGE) .
PRE—RLEMNFER/NIX Angkatan 1. [FFESANFREHSRIZRMRERALEERFS, &
FHEARNES THRSZAEAIL T ERER £,
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https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%97%A5%E6%96%87
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E4%B8%AD%E5%9B%BD%E7%A4%BE%E4%BC%9A%E7%A7%91%E5%AD%A6%E9%99%A2%E7%A0%94%E7%A9%B6%E7%94%9F%E9%99%A2
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E7%BF%81%E7%8B%AC%E5%81%A5
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E8%92%99%E5%8F%A4%E6%97%8F

minoritas lainnya yang berada di bagian Tiongkok Utara. Pada tahun 1981,
setelah menyelesaikan Sarjana Il Jurusan Sejarah dan Bahasa Suku Nasional di
atas, Zhang Chengzhi melakukan penelitian pada Lembaga Penelitian limu
Sosial Tiongkok, kemudian lahirlah karya sastranya yang menjadi representatif
“Si Kuda Jantan Hitam” hei Junmaf®&) dan kedua kalinya memperoleh
penghargaan sebagai Novel Terbaik Tingkat Nasional Tiongkok Angkatan 11.°

Selanjutnya pada 1985, Zhang Chengzhi terpilih sebagai editor dan
pengurus majalah Xiao Shuo Xuankan ( @I\iiZEH) ) Majalah pilihan fiksi. Pada
thn 1987, masuk Angkatan Laut Tentara Pembebasan Tiongkok divisi Politik dan
Kebudayaan, melaksanakan kegiatan menulis secara professional. la masuk dalam
Asosiasi Penulis Tiongkok pada 21982, kemudian diangkat sebagai panitia
pengurus Asosiasi Penulis Nasional, Wakil ketua Dewan Pengurus Divisi Beijing.

Zhang Chengzhi menerima pendidikan tinggi, negara dan pemerintah
menuntut ketaatan yang sangat tinggi dan sumbangsih dari seluruh rakyatnya.
Demi kesejahteraan hidup rakyat ditanamkan pengertian bersejarah bahwa
kemakmuran dan kejayaan negara adalah target tertinggi dalam hidup
rakyatnya®, sebaliknya para pemimpin harus mengabdi kepada negara dan
rakyat sepenuh hati dan sepanjang hayatnya’. Filsafat “mengambil tanggung
jawab terhadap urusan di bumi ini 8 telah berakar dalam budaya orang
Tiongkok secara umumnya, filsafat hidup tersebut pun seakan mendarah daging
dalam diri Zhang Chengzhi. Dunia sastra menilai Zhang Chengzhi sebagai sosok
individu yang peduli penuh terhadap kehidupan rakyat di mana ia berada,
khususnya di kampung halaman suku Hui dan di padang rumput Mongol di
mana ia Chadui (7#/1) dalam program Zhiging (%77 ) pada era Revolusi
Kebudyaan thn 1966-1976.

Pendidikan tinggi bermutu yang menjamin masa depan cemerlang dengan

kepercayaan warisan minoritas yang melekat, sempat membuat lubuk sanubari

S kSRR I B LAEB AT A R, [FFERFRFRINE(ERD) KEEZB2ERFFRR

47%0
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8 LK N g4 2T yi tianxia shi wei jiren
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https://zh.wikipedia.org/w/index.php?title=%E5%B0%8F%E8%AF%B4%E9%80%89%E5%88%8A&action=edit&redlink=1
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%BC%A0%E6%89%BF%E5%BF%97#cite_note-3
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E9%BB%91%E9%AA%8F%E9%A9%AC_(%E5%BC%A0%E6%89%BF%E5%BF%97%E5%B0%8F%E8%AF%B4)

Zhang Chengzhi terisi dengan kontradiksi dan kehampaan. la pernah mengikuti
jejak perjuangan Tentara Merah melakukan Long March, Zhang Chengzhi yang
idealis, memiliki harapan masa depan yang cemerlang, namun semua ini sempat
kandas dihadapan kenyataan. Hal tersebut menjadi pembahasan tentang jati diri
lahiriah Zhang Chengzhi yang sering diangkat oleh para peneliti karyanya.
Gejolak zaman menjadi pengalaman hidup seakan memberikan
permandian. Ujian dan godokan pengalaman di wilayah perbatasan memberikan
pelatihan yang khusus baginya. Masyarakat lapisan bawah yang giat bekerja di
daerah sangat mengesankan sehingga membentuk watak dan karakter dengan
wawasan Sejarah yang luas dan jauh kedepan, membuatnya mengambil jurusan
Sejarah suku minoritas wilayah utara. Sehingga memiliki citra rasa sadar dan
hati jernih, serta mengasah ketajaman daya tangkap. Dan cenderung membuat
reformasi menuju kehidupan yang lebih ideal.® Zhang Chengzhi menjadi symbol

dari suatu generasi dan suatu suku.

Masa muda adalah masa yang paling gemiliang, penuh harapan, dan penuh
semangat. Pada periode ini Zhang Chengzhi berada di Mongol saat menjadi
Pengawal merah dan pada masa Chadui @&\ ) sebagai #I&(Pemuda intelek
masuk desa). Perasaannya tertanam dalam di padang rumput. Lihat saja nama-
pseudo (nama samaran) Zhang Chengzhi, ia memilih nama dalam Bahasa
Mongol, yaitu AldinffalX]=K yang maknanya sama dengan “ putra rakyat”
“NRZF 10, jelas memperlihatkan kaitan batin Zheng Chengzhi dengan
saudara-saudaranya di padang rumput Mongol, dari tanah Mongolia, rumput
Mongolia, kuda-kuda Mongolia, sampai langitnya yang membentang luas,
mataharinya yang bersinar terik, musim dingin yang menyayat kulit, pagi yang
cerah, siang yang panas, sinar bulan bintang yang menghiasi langit luas padang
rumput Mongolia, hingga tangis dan tawa orang tua dan anak-anak Mongol,

semua ini mengikat perasaannya, tertanam dalam lubuk hatinya yang terdalam,

L E TR, itk MR — SRS /N EIEIRIR . 5 4 B9 4 1] 2003 4F 12 bR SR
wikAE - AR H R, HHM AR T (wikipedia.org)
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https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%BC%A0%E6%89%BF%E5%BF%97

dan semua ini tertuangkan dalam karya sastra yang memang adalah seni
bahasal! ciptaan Zhang Chengzhi.

Sebuah pertanyaan “siapakah dirinya” sering dilontarkan oleh Zhang
Chengzhi sendiri terhadap dirinya, kemudian ia mendapatkan jawabannya
sendiri pula yaitu bahwa dirinya dilahirkan ke bumi ini sebagai sebuah
pensil G 12 Kontradiksi sanubarinya dituangkan ke dalam karyanya
yang berjudul Ladang Gembala Emas.

“ Merasakan kebesaran kasih dari Padang Rumput yang luas dan gejolak
dan manisnya cinta pertama. Maka, di tengah rangsangan, harapan dan energi,
terinfus spiritual lapang dada dan perkasa nasionalisme suku padang rumput.
Kemudian ia kuliah , setelah lulus diutus ke museum Beijing, pergi ke Xinjiang,
menjelajahi puncak Gn.Tianshan, minum susu kuda, menyaksikan Sungai salju,
mengunjungi kota bersejarah Panjang, dari daratan luas di Asia tengah, ia
merasakan panggilan suara hati di tengah-tengah nalurinya, yang beredar
dalam tubuhnya. Terakhir ia berangkat ke Jepang, melaksanakan penelitian
selama satu tahun, kerejasama dengan orang Jepang membenahi buku Klasik
“Padang Gembaga Emas Kuning”, menyelesaikan sebuah penelitian yang

berjudul “Persembahan untuk Kehidupan Masa Kini”.

2.2 Karya- karya Zhang Chengzhi

Data-data mengenai karya-karya Zhang Chengzhi pada Dezhou
Xinwenwang 721 3 [&] % (Koran online berita Dezhou) yang diterbitkan pada
tanggal 12 Desember 2005 dengan editor bernama Xia Yuyan ¥ & it
menyebutkan karya-karya Xing Qingjie yang sudah dibukukan sebagai berikut:

Karya cerpen:

1 gk & £.(1948), 5, [, SR 48 1L AR 5r e, AR T AL PR RIER . WHELEF T CARZ P2 E).
JeRTE R B D7 A IEE R P EA SRR RIERT B E LA S G TR, BN
BE TR E 22 s P RS . REMER QLrmim) « (BIRTY o CLREY « (&
Py . COHAREIEEE 30 RFh. 1967 4 EEML AL RE L E M P . 1968-1972 4R7E A 520
BERFRIOHEBN . 1972 4E, 25 N AL nt e 5 58,1975 R st K 22 7 st R Gl B, BRb R Ay BB
[ g S i v R o T

12 FH, 4.
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https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%9B%9E%E6%97%8F
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%B1%B1%E4%B8%9C
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%B1%B1%E4%B8%9C
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%8C%97%E4%BA%AC
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E4%B8%AD%E5%8D%8E%E4%BA%BA%E6%B0%91%E5%85%B1%E5%92%8C%E5%9B%BD
https://zh.wikipedia.org/w/index.php?title=%E5%8C%97%E6%96%B9%E7%9A%84%E6%B2%B3&action=edit&redlink=1
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E9%BB%91%E9%AA%8F%E9%A9%AC_(%E5%BC%A0%E6%89%BF%E5%BF%97%E5%B0%8F%E8%AF%B4)
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%BF%83%E7%81%B5%E5%8F%B2
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%B8%85%E5%8D%8E%E5%A4%A7%E5%AD%A6%E9%99%84%E5%B1%9E%E4%B8%AD%E5%AD%A6
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%86%85%E8%92%99%E5%8F%A4
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%86%85%E8%92%99%E5%8F%A4
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E4%B9%8C%E7%8F%A0%E7%A9%86%E6%B2%81
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E5%8C%97%E4%BA%AC%E5%A4%A7%E5%AD%A6
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E4%B8%AD%E5%9B%BD%E5%8E%86%E5%8F%B2%E5%8D%9A%E7%89%A9%E9%A6%86
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E4%B8%AD%E5%9B%BD%E5%8E%86%E5%8F%B2%E5%8D%9A%E7%89%A9%E9%A6%86
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E8%80%83%E5%8F%A4

No | Tanggal terbit Judul Penerbit

1 2014 W Tt AR BER PR HS At

2 1978 ZMEL AT ARIT A

3 2014 BiLE « SR ARIT HRAL

4 2003 TSR IR TL75 32 H Rt

5 2001 JEE KIS RS2 AL

6 2007 BRIRFELIA TR0 2 R

7 1993 FE T H# [ AEHCIITE R 57 R A
8 2004 HBEIH K A RL R R

At

9 1985 T B VRS H At

10 2001 et 2R 302 Rt
11 2005 G ) AL ZAR H it
12 1982 LR B 5T Rt

13 1995 Theg ¥ P M A

14 1992 KIR Vi P L A

15| 2004 'R L SR L L
16| 2005 KB N
17 2014 M ARJT H A

18 2017 i) 65+ H S ik
19 2015 T RS2 AR
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https://www.kongfz.com/publisher/2369/
file://///item/上海社会科学院出版社/0%253ffromModule=lemma_inlink

Karya—karya novelet

sebagai berikut:

No Tahun Judul Publikasi
terbit
1 2001 677 #ie] L 7R 3 H At
2 2001 MR L 2R 32 H At
3 1987 EVEUNE TN H Ak
4 1980 i) v Bk R EE HE i
5 2001 [ L 2R3 H R A
Karya-karya novel sebagai berikut:
No | Tahun terbit Judul Publikasi
1 1998 ORE RSO AL
2 2005 S FNSCE R
Karya Sanwen atau Esai sebagai berikut:
No | Tahun terbit Judul Publikasi
1 1989 = >
SR LR Z HhRtt
2 1994 ‘ TR
2 e LR Z HhRtt
3 1996 ‘ o
it RO RS HiREL
4 1996 . LR HHhRE
WNZED
5 1998 \ & H AR
AL = it
6 1999 ot ar RIS A
)5 e NESE hi#
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7 2001 L ()T

8 2002 T AR H it

’ 200 sEm e —— sy | AT
10 2007 £ T 2 TR SCE H A
11 2009 B S a JUM Hi Rt
12 2010 - T N B H
13 2011 e TN B H A
< Y FRLTRIE: L3 frEK Nt
15 1989 L RS HE it
16 1994 T — ARTT H A
17 1996 N — ARIT H R
18 1996 B TR S H R
19 1998 i RS HRRA

20 1999 DU i EHESCE A
21 2001 L EiESCE AL
22 2002 T BUACH! At
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https://book.douban.com/press/2655

23 2005 VET INT
Gl —— kg | AT

24| 2007 T

BT H % TS R AL
25 | 2009 T —

BRIk | CHEIRAT

26 2010 o

PRIRBES FHHE N R
27| 2011 —— ‘

VA 1 e P EREFN ]S
28 2013 BN R AR

FHAIRAM: - 0o 1) 7 588

2.3 Penghargaan yang diterima Zhang Chengzhi

Berdasarkan ensiklopedia yang ada di website baidu terdapat catatan
tentang Penghargaan-penghargaan sastra yang pernah diraih Zhang Chengzhi
adalah sebagai berikut:

Pada tahun 19784F cerpen yang berjudul gishou weishenme gechang mugin

PN AFEREE  (penunggang  kuda mengapa  menyanyikan ibundanya

mendapatkan penghargan fiksi terbaik untuk katagori cerpen unggulan pada
tingkat nasional yang pertama.

Pada tahun 1980 aleke zuqiu BrEfFEEEk sepak bola Alex mendapatkan
penghargaan penciptaan sastra minoritas tingkat nasioanl dan penghargaan sastra
majalah sastra Shiyue 48 untuk yang pertama kalinya.

Novelet yang berjudul Heijunma FE&Y Kuda jantan hitam dan novelet

Beifang de he JARYA] sungai utara mendapatkan penghargaan novelet terbaik

seluruh negeri pada periode tahun 1981sampail982 dan 1983 sampai 1984.
Pada tahun 1995 mendapatkan penghargaan sastra Aiwen 7ZXyang pertama.
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https://baike.baidu.com/item/%E9%AA%91%E6%89%8B%E4%B8%BA%E4%BB%80%E4%B9%88%E6%AD%8C%E5%94%B1%E6%AF%8D%E4%BA%B2/12349430?fromModule=lemma_inlink
https://baike.baidu.com/item/%E5%8D%81%E6%9C%88/3435305?fromModule=lemma_inlink
https://baike.baidu.com/item/%E9%BB%91%E9%AA%8F%E9%A9%AC/11016121?fromModule=lemma_inlink
https://baike.baidu.com/item/%E5%8C%97%E6%96%B9%E7%9A%84%E6%B2%B3/172246?fromModule=lemma_inlink

Pada tahun 2009 mendapatkan huayu wenxue chuanmei dajiang
HEECARERIY . penghargaan sastra Media bahasa Cina di bidang esai.
Pada tahun 2015, Esai yang berjudul fangzhang tiao wen lou A3Elai%

mendapatkan penghargaan sastra majalah Shiyue ke sebelas
Pada tanggal 19 September 2020, buku yang berjudul dacaoyuan de gimeng
(pencerahan padang rumput) dinominasikan sebagai "Penulis Luar Biasa Tahun

Ini" pada "Festival Sastra Selatan tahun 2020"

2.4 Gaya Penulisan Zhang Chengzhi

Menurut buku Sejarah Sastra Modern Tiongkok (2003) , karya sastra
Zhang Chengzhi berisi penuh dengan cahaya idealism**. Perhatiannya terhadap
Nasib rakyat dan negara menjadi hal yang penting dalam hatinya, dituangkan ke
dalam karya sastra kemudian menjadi suatu landasan gaya dan karakteristik dari
seni kesusasteraan tersendiri. Untuk ini dunia satra modern Tiongkok
memberikan penilaian khusus terhadap Zhang Chengzhi, setelah memasuki
tahun 1990-an, novel-novel Zhang Chengzhi cenderung ke arah kepercayaan,
sehingga menimbulkan kontroversi dalam dunia sastra Tiongkok yang
menganut ideologi sosialisme. Namun, suatu hal yang tidak dapat disangkal
adalah bahwa karyanya yang berjudul Lapangan Gembala Emas "&#d7jin

n

muching” dan Sejarah Perjalanan Batin“iLZ%x1nling shi" cenderung
menyajikan inspirasi kepercayaan merupakan mahakarya sastra romantik yang
pengaruhnya lekang waktu dan sangat mendalam, dikatakan bahwa sejarah
sastra akan dapat membuktikan vitalitasnya yang luar biasa®®.

Ciri khas karya sastra Zhang Chengzhi pertama-tama adalah latar

belakang geofrafikal yang luas dan lapang:

P IRMRRR, TN, R e 2 g, R 22 AR AR W], U7 BRI g (P EBACAE ) T, 2003, S HH HRRAL -
Hal126.

14 A WA A BLAE 3 SOBR

B HEN 90 AL G, FRAAB M NBAFAEE —E R, Xk, Sz EAAEE g H
K&, ARRGR T CGeoz) M CL R AURIRIE T SOCERENE, HRZINEN R AL, S0
SRR AR LR A Sy (R E SO S 127)
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https://baike.baidu.com/item/%E5%8D%8E%E8%AF%AD%E6%96%87%E5%AD%A6%E4%BC%A0%E5%AA%92%E5%A4%A7%E5%A5%96/624900?fromModule=lemma_inlink

A) Spesifik latar belakang geografikal padang rumput di Mongol, alam
terbuka padang rumput yang membentang dengan para hewan kuda
dan pengembalanya.

B) Sungai di Utara yang besar dan gemuruh.

Wang weiyan (2021.2) menelitinya karya-karya awal dari Zhang
Chengzhi, yang menceritakan kehidupannya saat Chadui sebagai zhiging. 1°
Latar Belakang tersebut tak luput dari aspek kebudayaan dan karakter nasionalis
yang dipengaruhi oleh geografikal setempat, seperti padang rumput dan sungai,
parit, termasuk di dalamnya Tenda Mongol, tempat ibadah AoBao, kawanan
kuda dan kambing, dan langit biru, awan putih yang menjadi karakteristik
nasionalis di dalamnya. Latar belakang Padang rumput membentang dengan
kawanan kuda berpacu, dan menundukkan kepala merumput dengan tenang.
Menjadikan gambaran kehidupan suku Mongolia di provinsi Mongolia bagian
utara Tiongkok.

Gambaran luas alam latar belakang kehidupan manusia seakan nyanyian
disampaikan, tersirat kebesaran alam yang dapat dihayati dari aspek yang
berbeda-beda oleh para pembacanya. Latar belakang dalam Karya Zhang
Chengzhi khususnya adalah padang rumput di bagian Tiongkok utara tanah
provinsi otonomi Mongol, yang dihuni oleh pengembala kuda yang tinggal
dalam tenda mongol.

Latar belakang kehidupan manusia merupakan faktor fondasi tumbuhnya
kebudayaan. Latar belakang geografikal bukanlah ruang kosong melainkan
terisi penuh dengan segala yang ada di atas buminya. Aktivitas manusia untuk
menyambung kehidupan, hewan yang hidup bersama manusia-manusianya,
tumbuhan setempat dan sekitarnya, air hujan dan arah angin, tenaga angin yang
bertiup tanpa halangan, semua ini adalah isi dari latar belakang alam geografikal.
Faktor hidup berdekatan dengan kawanan kuda berlari di tengah padang rumput

hijau yang luas dengan angin kencang bertiup ke belakang membuat suatu

16 A, AU RN b I A 18] ) RO SCAR A — BATK AR RS/ U i 22 TR ARGA Dy et 7 B RGER
SRR T AL SRR 5 2021 4R5R 2 .
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gambaran seni yang sangat indah ciptaan alam. Maka latar belakang Geografikal
tersebut menjadi salah satu karaketeristik dari karya sastra Zhang Chengzhi,

mencerminkan kehidupan yang pernah ia jalankan di masa muda.

Terbentuknya karakteristik Latar Belakang berdasarkan kebudayaan,
sebaliknya kebudayaan pun membentuk karakteristik manusianya yang hidup di
tempat tertentu, pembentukkan ini melalui waktu Sejarah yang sangat Panjang,

dan tertanam dalam pada manusia yang berciri budaya tersebut.

Tokoh Nasionalisme dengan gaya dan budaya regional, Latar Belakang
Geografikal yang membentang luas, dan diskripsi tentang kuda-kuda menjadi
spesifikasi karya sastra ciptaan Zhang Chengzhi, selalu sanggup menyentuh dan
menggugah perasaan pembacanya, sehingga membawa Zhang Chengzhi ke
jejang sukses yang menjulang tinggi.

Karakter manusia terbentuk berdasarkan geografikal, pembentukan
karakter manusia sesuai kondisi lingkungan, geografikal, seperti dalam karya
“Kuda Jantan Hitam”, dan Musim Semi “Chuntian” , ke duanya mengambil latar
belakang Padang Rumput Provinsi otonomi Mongol.

Kebudayaan adalah suatu symbol, memiliki prinsip yang menetap namun
dinamis, karakteristik nasional terbentuk, melekat dan tumbuh pada “tubuh”
yang menjadi muatan kebudayaan tertentu, kelompok nasional atau suku
merupakan muatan yang membawanya atau tanah yang mejadi sarana
tumbuhnya kebudayaan tertentu. Batasan kebudayaan umumnya serasi dengan
Batasan nasional atau suku. Fenomena kebudayaan tidak lain adalah suatu sistim,
yang juga merupakan symbol, memperlihatkan pola pikir, gaya prilaku manusia
yang mencinptakan dan menggunakannya.'’

Manusia yang hidup di padang rumput tak dapat dipisahkan dengan hewan
berkaki empat yang memiliki rambut indah pada bagian punggungnya—Kkuda.
Karakter kuat, keras, tangguh, gagah, berani dan seperangkat karakter terbentuk
oleh karenanya.
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Zhoujian, Pengxiaochuan (2004) : Kecuali benda alami, semua yang
diciptakan mausia termasuk dalam kebudayaan.* Kebudayaan adalah kehidupan”
Terdapat karakteristik nasional , karakteristik sosial, karakter sistim dalam
kebudayaan, bahasa adalah symbol dari kebudayaan...... kebudayaan dan
Bahasa memiliki hubungan yang sangat erat....... » 18 Alam yang luas
memberikan kehidupan terhadap manusia, sebaliknya manusia menciptakan
kebudayaan dan mengisi alam tersebut. Seperti keterangan dalam Kamus
Bahasa Mandarin Modern (B GEREH): « Dalam Proses perkembangan sosial
dan Sejarah Manusia, segala yang diciptakannya baik berupa kekayaan materi
maupun kekayaan spiritual, termasuk sastra, seni, pendidikan, ilmu dan lain lain.

Tokoh dalam karya sastra Zhang Chengzhi: 1, Pribadi seorang
penunggang kuda yang berkuda seorang diri di tengah-tengah lautan rumput. 2.
Pejalan kaki yang berjalan seorang diri di tengah Sungai salju yang berbahaya.
3. Bayangan punggung seorang penunggang kuda yang berlari cepat di tengah
hujan badai. 4.Sosok manusia yang berenang di dalam air Sungai yang
bergemuruh. Menggambarkan tampilan jasmaniah yang kasar di tengah
besarnya alam dan lingkungan, membungkus hati yang beraneka ragam.
Merasakan ujian mental yang cukup berat, bertarung dan berjuang. Seperti
Tokoh Musim Semi Qiaoma saat di tengah badai salju. Tokoh Sungai Utara dan
tokoh si Kuda Jantan Hitam. Perjuangan sanubari yang melawan alam, melawan

kehidupan sosial.

Deskripsi rinci dan jelas terhadap kuda menjadi salah satu spesifikasi ciri
khas karya sastra. Seperti pada Karya Si Kuda Jantan Hitam dan Musim
Semi.Perpaduan gambaran latar belakang, tokoh dan kuda menjadi kesatuan
yang tak dapat dipisahkan. Perasaan sayang dari Zhang Chengzhi ditampilkan
melalui nama kuda, komunikasi khusus dengan kuda, komunikasi dengan langit
dan badai. Dengan ini pembaca tidak sulit merasakan bahwa nilai keberadaan
kuda menduduki tempat yang cukup besar baik di hati Zheng Chengzhi maupun
dalam kehidupan Masyarakat Mongol.

BREME, AN (QUEEEAET L BREY » NRBH ik, 2004 4, 55 278 1.

21 Universitas Darma Persada



Perpaduan dari ciri-ciri di atas selalu digambarkan secara menyatu dengan
Bahasa yang bersifat liris.

Chen Kai (2003) *® mengatakan bahwa keberadaan tema tentang alam dan
kehidupan selalu menjadi tampilan yang sangat jelas pada karya-karya Zhang
Chengzhi. Baik prosa, syair maupun cerpen, novel, gambaran Sejarah sebagai
mayor penelitian Zhang Chengzhi selalu tidak pernah absen dalam karyanya.
Begitupun gambaran seni Geografi yang artistik selalu dapat dirasakan oleh
pembacanya. Geografi yang dimaksud adalah padang rumput dengan kuda yang
berpacu gagah di bawah langit biru provinsi Mongolia dengan bangunan tenda
khusus. Namun demikian tidak sulit pula ditemukan kontradiksi atas pengertian
dan pengenalan terhadap alam, kehidupan dan manusia. Jelas hal ini merupakan
pembauran yang belum menyatu dalam lubuk hati seorang sastrawan minoritas

islamik (muslim) ini?°.

2.5 Pendapat Kritikus Sastra terhadap Cerpen berjudul Musim Semi &KX

Karya sastra Zhang Chengzhi yang berjudul Musim Semi %k adalah karya
cerpen prosa, penilaian dunia sastra terhadap karya tersebut relatif tidak
sebanyak karya sastra ragam novel. Sebenarnya karya Musim Semi adalah
ungkapan perasaan hati Zhang Chengzhi, melampiaskan rasa penyesalan, tebus
dosa, kesedihan dan ketidakberdayaan sebagai manusia biasa dalam kehidupan
manusia menghadapi bencana alam. Setelah selesai menciptakan Musim Semi, ia
masih belum puas juga, maka ditulisnya karya lainnya yang diberi judul

“ Datangnya Kembali Musim Semi”.
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Cao Cheguang # /2%, dan Wang Libin Ei’%(2014) meneliti dari segi
aestetika dalam Karya Sastra Musim Semi. 2. Meneliti sesuatu yang tersirat dan

terkandung di balik wirasa estetika kental dalam karya Musim Semi (& K

Chuntian).

Tokoh Karya Sastra Musim Semi Qiaoma yang hidup dalam waktu singkat,
namun telah membuat getaran dan gejolak perasaan yang sangat dasyat bagi
Zhang Chengzhi. Aroma Musim Semi menyampaikan suatu rasa kejantanan,
kesetiaan, tanggungjawab, gairah hidup yang menyala terang. Tokoh nenek yang
menanggung pedih dalam hati ketika kehilangan Qiaoma, tokoh si kakek bungkuk
yang menyampaikan penghayatan terhadap kehidupan dengan gaya spesifik

seseorang yang pernah gemilang, yang sangat patut dihayati kedalaman maknanya.

2 EEh I OE . “HEEEKEE &R MERICE  THEREERE
R, SR4EFEIR 201442 A Vol.34 No.1 Feb. 2014, Journal of Hebei Normal
University for Nationalities

23 Universitas Darma Persada



